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Abstract. Universities as an important role in the formation and improvement of the quality of 
human resources as a pillar of development in the country. This needs to be considered in the 
face of globalization, in its implementation, the government seeks the welfare of students in the 
Merdeka Campus program which is supervised by the Ministry of Education and Culture which 
aims to provide real experience for students in preparation for the world of work. Related to this, 
this research aims to determine the implementation of the Merdeka Learning program at the 
independent campus in universities and the problems faced at Bhayangkara University. This 
study uses the type of approach used in this study is a qualitative approach, using the 
observation method. the research subject is a data source that provides information related to 
research problems, then the research subject you choose and enter the criteria we are looking for 
is the head of the department / study program at Bhayangkara University. Techniques of 
collecting data and determining the subject of this research we use interview techniques and 
literature studies. The results of this study indicate that the University of Bhayangkara has 
undergone curriculum adjustments and implementations carried out by the campus, so that 
there are many problems and obstacles faced by the study of the Law program at one of these 
private universities in implementing the Merdeka learning curriculum on an independent 
campus related to programs the program in it. 
Keywords. Higher Education; Independent Learning; Independent Campus 

Abstrak. Perguruan tinggi sebagai peran penting dalam pembentukan serta 
peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) sebagai pilar pembangunan pada 
negara. Hal ini perlu diperhatikan dalam menghadapi gelombang globalisasi, pada 
implementasinya pemerintah mengupayakan kesejahteraan mahasiswa pada program 
Kampus Merdeka yang dinaungi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang 
bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa dalam persiapannya 
menghadapi dunia kerja. Terkait hal tersebut, maka adanya penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui implmentasi program Merdeka Belajar Kampus Merdeka di 
Perguruan tinggi dan problematikanya yang dihadapi Universitas Bhayangkara. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif, dengan menggunakan metode 
observasi. Subjek penelitian merupakan sumber data yang memberikan informasi 
terkait problematika penelitian, maka subjek penelitian yang dipilih ialah Ketua 
Jurusan/Prodi Ilmu Hukum Universitas Bhayangkara. Metode pengumpulan data dan 
penetapan subjek penelitian ini menggunakan metode wawancara dan studi literatur.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perguruan tinggi Universitas Bhayangkara 
mengalami penyesuaian kurikulum serta implementasi yang dilakukan oleh kampus, 
hingga banyaknya problematika serta hambatan yang dihadapi oleh program studi 
Hukum di salah satu perguruan tinggi swasta ini dalam mengimplementasikan 
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kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang berkaitan dengan 
program-program yang ada di dalamnya. 
Kata Kunci. Perguruan Tinggi; Merdeka Belajar; Kampus Merdeka 

 
This is an open access article under the CC BY-NC-ND license  
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman dan perkembangan teknologi memberikan fasilitas 
kurikulum belajar mandiri terbaru. Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) ialah 
program unggulan Kemendikbud yang disusun untuk memajukan sistem belajar 
mengajar di perguruan tinggi. Mahasiswa mendapatkan hak dari sistem MBKM untuk 
belajar di luar tiga semester. Kerja MBKM diperlukan untuk mencapai hasil yang 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan dunia usaha. Dalam program ini, mahasiswa 
diharapkan dapat mengasah dan mengembangkan bakat dan minat dengan mengikuti 
salah satu dari program yang ditawarkan. Adanya program ini, mahasiswa diharapkan 
dapat menciptakan dan mengembangkan intelektual, kepribadian yang bagus dan 
keterampilan untuk bersaing dengan industri luar dan dunia kerja (Kodrat, 2021). 

Dinamika perubahan zaman bukanlah persaingan, melainkan yang paling 
penting sekarang ini adalah bagaimana proses dalam mencapai suatu pendidikan yang 
unggul memerlukan usaha yang dapat mengembangkan skill seseorang. Ancaman atau 
tantangan bukan lagi menjadi satu-satunya tolak ukur yang dapat melihat 
kompleksitas dan dampak pendidikan. Adanya kekuatan pendorong di balik 
transformasi dan adaptasi pendidikan digital sangat penting diterapkan dalam 
mencapai pendidikan unggul. Maka dari itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 
merancang dan menyiapkan kurikulum sebagai dukungan adaptif serta menyiapkan 
fasilitas agar seseorang dapat mengeksplor diri di luar lembaga tersebut. Perguruan 
tinggi juga diharapkan dapat menerapkan metode pembelajaran kampus mandiri 
sebagaimana kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Permen No. 3 tahun 2020. 

Berdasarkan kebijakan tersebut, mahasiswa berhak belajar dua semester di luar 
prodinya. Adapun program tersebut terdiri dari delapan bentuk, yaitu pertukaran 
pembelajaran, magang, dukungan pendidikan di satuan pendidikan, penelitian, proyek 
kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, penelitian proyek mandiri, dan pembentukan 
desa (KKN tematik). Adanya program ini, mahasiswa memiliki kesempatan dalam 
mengembangkan bakat dan minat yang sesuai dengannya di dunia nyata. Program 
MBKM juga menawarkan mahasiswa untuk kuliah dua semester di luar kampus dan 1 
semester di dalam kampus tetapi beda prodi.  

Sebagai aturan umum, beberapa program sudah ada dalam kebijakan MBKM 
dan dilaksanakan oleh universitas sebelum kebijakan tersebut berlaku. Namun 
pelaksanaan beberapa program masih bersifat sekunder dan belum direncanakan dan 
dilaksanakan secara optimal (Susilawati, 2021). Program MBKM ini memiliki tujuan 
dalam memberikan motivasi untuk perguruan tinggi dalam mengimplementasi 
berbagai program yang sudah ada secara sistematis dan terstuktur. Berbagai perguruan 
tinggi sudah merespon dengan baik program ini dan telah menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang sudah diatur dan memasukkan program ini dalam kurikulum mereka 
secara resmi. Tidak hanya mahasiswa, para dosen dan tenaga kependidikan juga 
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memiliki kepentingan dan ikut andil dalam melaksanakan progam MBKM. Dosen dan 
mahasiswa sangat berperan penting dan berdampak secara langsung dengan progam 
MBKM ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implmentasi program Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka di Perguruan tinggi dan problematikanya yang dihadapi 
Universitas Bhayangkara. Pihak universitas sudah antusias menerima program MBKM 
dengan menyelenggarakannya sejak kebijakan tersebut diperkenalkan. Program 
MBKM ini dinilai sebagai program baru, maka dari itu tidak heran jika terdapat 
kendala dalam proses pelaksanaannya. Program ini juga memerlukan evaluasi sebagai 
bahan masukan dan perbaikan demi kelancaran pelaksanaan MBKM kedepannya. 
Maka dari itu, tujuan penulisan ini yaitu untuk mengetahui problematika penerapan 
MBKM terhadap di Universitas Bhayangkara Surabaya. Harapannya program MBKM 
di setiap universitas terjadi progres yang meningkat sehingga Pendidikan di Indonesia 
semakin maju. 
 
B. METODE 

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, dengan menggunakan metode observasi, subjek penelitian merupakan 
sumber data yang memberikan informasi terkait problematika penelitian, maka subjek 
penelitian yang kamu pilih dan masuk pada kriteria yang kami cari adalah ketua 
jurusan/prodi ilmu hukum universitas bayangkara. Teknik pengumpulan data dan 
penetapan subjek penelitian ini kami menggunakan teknik wawancara dan studi 
litelatur. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan konteks penelitian yang dilakukan menggunakan metode 
wawancara ini, maka diperoleh berbagai macam hasil dari narasumber yang dapat 
dijadikan sebagai output proses pemerolehan data. Sesuai dengan topik pembahasan 
penelitian, Dimana Topik tersebut yaitu implementasi program Merdeka belajar 
kampus merdeka di salah satu perguruan tinggi swasta ini khususnya pada program 
studi ilmu hukum,  Hal tersebut tampak banyak sekali hal-hal yang dapat dibahas 
dalam penelitian ini. Hal yang cukup menarik dari proses penelitian  yaitu tentang 
tinjauan yang dilakukan oleh peneliti tentang beberapa hal,  diantaranya yaitu tentang 
(1) Pendapat narasumber selaku ketua Prodi tentang kebijakan MBKM di perguruan 
tinggi,  (2) Seberapa besar usaha yang dapat dilakukan dalam penerapan kebijakan 
Merdeka belajar kampus Merdeka serta bentuk penyesuaian yang dilakukan, (3) Apa 
saja kebijakan Merdeka belajar kampus Merdeka yang telah diterapkan pada program 
studi ilmu hukum, (4) Apa saja program yang didukung oleh kampus untuk diikuti 
oleh mahasiswa,  (5) Upaya yang dilakukan oleh program studi untuk mendorong 
mahasiswa agar aktif mengikuti program yang disediakan oleh Kemendikbud 
ristek, (6) Bentuk informasi yang diberikan tentang program Merdeka belajar kampus 
Merdeka kepada mahasiswa, (7) Budaya kampus yang muncul sejak adanya kebijakan 
tersebut,  (8) Seberapa besar bentuk dukungan serta fasilitas yang diberikan oleh 
Program Studi Ilmu Hukum terhadap mahasiswa dalam mengikuti program  Merdeka 
belajar kampus merdeka,  (9) bentuk penyesuaian kurikulum serta implementasi yang 
dilakukan oleh kampus, Hingga (10) Banyaknya problematika serta hambatan yang 
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dihadapi oleh program studi Hukum di salah satu perguruan tinggi swasta ini dalam 
mengimplementasikan kurikulum Merdeka belajar kampus merdeka yang berkaitan 
dengan program-program yang ada di dalamnya.  

Sejak munculnya kebijakan Merdeka belajar kampus Merdeka khususnya untuk 
perguruan tinggi, tentu saja banyak sekali institusi maupun sumber daya manusia yang 
ada di dalamnya yang memiliki banyak sekali paradigma serta pandangan terkait 
munculnya kebijakan baru ini.  dari apa yang dikatakan dan dijelaskan oleh 
narasumber sebagai ketua Program Studi Ilmu Hukum di salah satu perguruan tinggi 
swasta ini, Munculnya kebijakan ini tergolong pada waktu yang yang cukup memiliki 
banyak tantangan, seperti yang banyak orang ketahui bahwa munculnya kebijakan ini 
terjadi saat situasi pandemi covid 19 yang yang melanda hampir seluruh negara di 
dunia. Dengan tantangan tersebut maka Dianggap membatasi ruang gerak serta 
mobilitas dalam melakukan pengembangan kurikulum baru yang dihadirkan oleh 
Kementerian. Sedangkan dari beberapa kebijakan pada kurikulum ini yaitu terkait 
Bagaimana cara mengaktualisasikan mahasiswa untuk mampu melakukan kegiatan 
kegiatan diluar kampus, sedangkan situasi yang terjadi saat itu sangatlah menantang 
dan sangat kompleks. Akan tetapi di tengah situasi yang cukup menantang tersebut,  
mulailah muncul suatu budaya baru di mana seluruh dunia mulai Untuk berlomba-
lomba memanfaatkan teknologi digital yang ada,  hal tersebut dibuktikan dengan 
seluruh kegiatan kampus baik itu pembelajaran maupun bentuk kegiatan lainnya 
mampu dialihkan dan dilakukan dari rumah dengan memanfaatkan teknologi serta 
perangkat digital,  namun hal tersebut juga tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut 
juga akan membatasi ruang gerak mahasiswa yang semula bisa melakukan praktik di 
lapangan secara langsung maupun mengeksplorasi program-program Merdeka belajar 
dengan sangat luas namun dengan adanya situasi tersebut ruang gerak yang ada 
cenderung lebih terbatas. Namun secara keseluruhan adanya kebijakan kampus 
Merdeka ini cenderung memberikan dampak positif sebab program-program yang 
diberikan didalamnya mampu untuk memberikan ruang mahasiswa untuk dapat 
mengeksplorasi diri untuk aktif berkegiatan di luar kampus walaupun hanya dengan 
memanfaatkan perangkat digital saja, 

Untuk mendukung dan menerapkan seluruh program-program yang ada dalam 
kebijakan Merdeka belajar kampus merdeka,  Salah satu perguruan tinggi swasta ini 
menyediakan tim khusus yang bertugas untuk memberikan layanan kepada mahasiswa 
untuk mampu mengeksplorasi  program-program yang disediakan oleh Kementerian 
untuk diikuti dan mampu untuk mengikutinya secara aktif,  segala bentuk informasi 
tentang kebijakan tersebut dikoordinir melalui suatu grup Yang sifatnya dan 
tingkatannya satu universitas,  Sedangkan untuk tingkat program studi sendiri hal 
tersebut dilakukan dengan menunggu instruksi dan informasi dari tingkatan 
universitas yang kemudian dapat di break down ke tingkat program studi maupun 
fakultas, Dengan bentuk dukungan serta penyesuaian yang dilakukan oleh Universitas 
fakultas maupun program studi di Salah satu perguruan tinggi swasta ini,  hal tersebut 
tergolong mengacu dalam acuan hukum yang telah dibentuk tentang pelaksanaan 
kebijakan Merdeka belajar kampus merdeka di perguruan tinggi,  dimana salah satu 
dalam acuan tersebut mengatakan adanya hak belajar di luar Prodi yang dapat 
dilakukan oleh  mahasiswa. Dan untuk poin tersebut, Program Studi Ilmu Hukum telah 
menerapkan dan mengimplementasikan acuan kebijakan tersebut kepada para 
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mahasiswa dengan memberikan izin untuk mereka mengikuti program-program yang 
disediakan oleh Kementerian diluar kampus, Namun untuk kebijakan tentang 
mahasiswa yang diberikan izin untuk mengikuti serta memberi kesempatan 
mempelajari beberapa mata kuliah dari program studi lain belum diterapkan.  

Selain kebijakan tentang mahasiswa yang dapat mengambil mata kuliah dari 
program studi lain,  kebijakan Merdeka belajar kampus Merdeka ini didalamnya 
mengandung 8 program yang dapat diikuti oleh mahasiswa untuk mampu belajar di 
luar program studinya, Program-program tersebut diantaranya yaitu :  (1) pertukaran 
mahasiswa merdeka, (2)  IISMA / Indonesian International Student Mobility Award), 
(3) Magang /praktik kerja, (4) Asistensi mengajar, (5)  penelitian dan riset, (6)  proyek 
kemanusiaan, (7)  kegiatan wirausaha , (8) Studi independen, (9) Dan KKN tematik. 
Namun selain dari ke-9 program tersebut, Kemendikbud ristek juga melakukan 
kerjasama dengan pihak-pihak lain untuk menghasilkan suatu program yang 
berkualitas, program-program tersebut diantaranya yaitu: (1) Pejuang 
muda (kemendikbudristek, kemensos, kemenag). (2) Bangkit/bangun kualitas manusia 
Indonesia (kemendikbudristek-google-goto-traveloka), (3) GERILYA/ Gerakan inisiatif 
listrik tenaga surya) Kemendikbud-KemenESDM). Dari banyaknya program-program 
yang dibuat oleh Kemendikbud yang juga telah melakukan kerjasama dengan pihak-
pihak lainnya, ada beberapa program yang telah diikuti oleh mahasiswa di Program 
Studi Ilmu Hukum Salah satu perguruan tinggi swasta ini. Kegiatan yang kebanyakan 
diikuti oleh mahasiswa diantara program tersebut adalah Program Kredensial Mikro 
Mahasiswa Indonesia (KMMI). 

Ditinjau dari tujuan program kredensial mikro mahasiswa Indonesia, Mahasiswa 
yang turut aktif mengikuti program ini ditujukan agar Mahasiswa dapat mengikuti 
kursus di luar kampus di mana dalam prosesnya mahasiswa akan diseleksi hingga 
mereka mendapatkan hak mengikuti program tersebut. Dari program ini sendiri, 
mampu memberikan pengalaman mahasiswa untuk belajar kompetitif serta dinamis 
dimana semuanya didukung oleh pemerintah agar tiap individunya mampu 
mendapatkan keterampilan, pengetahuan serta kompetensi yang dibutuhkan sebuah 
industri mupun kewirausahaan untuk penemuan ide, menciptakan suatu produk, 
pengelolaan bisnis, investasi dan masih banyak lagi. Salah satu benefit dari program ini 
yaitu berupa sertifikat yang bisa diajukan ke perguruan tinggi untuk mendapatkan 
konversi, di program studi Ilmu hukum ini sendiri, bentuk konversi diberikan pada 
mata kuliah yang memiliki keselarasan dengan konteks KMMI yang didapatkan. 

Dari program studi hukum di salah satu perguruan tinggi swasta ini sendiri, 
untuk saat ini masih tercatat hanya program KMMI ini saja yang kebanyakan masih 
memenuhi syarat untuk diikuti, hal ini bukan terjadi tanpa alasan, hal tersebut terjadi 
sebab terdapat beberapa hambatan. Dalam implementasi serta sebagai bentuk 
dukungan kampus pada mahasiswanya, maka diperlukan adanya bentuk penyesuaian 
kurikulum agar mahasiswa lebih bisa memaksimalkan dan leluasa dalam melakukan 
explore di tiap program yang disediakan oleh kementerian. Jika dikaitkan dengan 
permasalahan yang terjadi, mahasiswa Program Studi Hukum di salah satu perguruan 
tinggi swasta ini belum bisa mengikuti program magang merdeka, studi independen 
dikarenakan pada mata kuliah program studi tidak terdapat mata kuliah magang. 
Dengan hambatan tersebut, Prodi ilmu hukum sendiri di tahun pelajaran 2022 / 2023 
akan mengadakan mata kuliah magang bagi para mahasiswanya, dengan begitu maka 
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diharapkan mahasiswa dapat semaksimal mungkin mengikuti program-program 
MBKM yang disediakan oleh Kemendikbud Ristek. 

Dari hasil wawancara yang telah berhasil digali dari narasumber, maka keikut 
sertaan mahasiswa dalam mengikuti beberapa kegiatan program MBKM adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel C.1 Data Program MBKM Yang Sudah Dan Belum Diikuti 

No Program Status 

1 Magang Belum 

2 KMMI Sudah 

3 Proyek Desa Sudah 

4 Kampus Mengajar Belum 

5 Pertukaran Pelajar Sudah 

6 Penelitian / Riset Sudah 

7 Kewirausahaan Sudah 

8 Studi Independen Belum 

9 Proyek Kemanusiaan Sudah 

 
Dengan implementasi progam yang telah dijalankan, Program Studi Ilmu 

hukum di salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya ini akan mengoptimalkan 
keikutsertaan mahasiswanya dengan melakukan bentuk penyesuaian kurikulum. 

Jika berbicara soal budaya baru yang muncul sejak adanya program MBKM ini, 
ada beberapa kebiasaan baru yang muncul, kebiasaan baru tersebut diantaranya yaitu : 
(1) meningkatnya motivasi siswa untuk mencari pengalaman baru diluar kampus, (2) 
kebiasaan mengoperasikan perangkat digital dan teknologi, (3) munculnya budaya 
untuk berbagi informasi, (4) meningkatnya kemauan mahasiswa untuk melakukan 
pengembangan diri, (5) kemampuan adaptasi mahasiswa dan kampus tentang hal-hal 
baru,(6) Dan lebih terintegrasinya tiap jajaran melakukan pengembangan kurikulum. 
Munculnya budaya baru ini cenderung lebih positif, namun ada beberapa hal yang 
sempat menghambat untuk mengimplementasikan segala bentuk kebijakan yang ada 
secara maksimal seperti pandemi yang membatasi ruang gerak. 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh narasumber, tingkat antusias dan 
keaktifan mahasiswa untuk mencari tau dan mengikuti berbagai Program MBKM ini 
cukuplah tinggi, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa yang 
memaksimalkan semua peluang yang ada untuk mengeksplorasi program MBKM yang 
disediakan. Selain mahasiswa, pihak kampus juga sangat inisiatif dan membuka tangan 
lebar untuk memberikan fasilitas dan pelayanan terbaik bagi mahasiswa untuk 
mendukung program yang akan diikuti, seperti dengan membantu 
menyiapkan persyaratan administrasi, surat rekomendasi dan lain sebagainya, hal 
tersebut dilakukan sebab diyakini akan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 
untuk mengikuti program yang ada. 

Dari semua dampak positif maupun hambatan yang dihadapi saat melakukan 
implementasi MBKM ini, narasumber sebagai seorang ketua program studi memiliki 
harapan agar program MBKM terus dlanjutkan karena mengingat program ini 
memiliki banyak sekali memberikan kebermanfaatan.  
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E. KESIMPULAN 
Berdasarkan konteks penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

wawancara ini, maka diperoleh berbagai macam hasil dari narasumber yang dapat 
dijadikan sebagai output proses pemerolehan data. Sesuai dengan topik pembahasan 
penelitian, Dimana Topik tersebut yaitu implementasi program Merdeka belajar 
kampus merdeka di salah satu perguruan tinggi swasta ini khususnya pada program 
studi ilmu hukum, Hal tersebut tampak banyak sekali hal-hal yang dapat dibahas 
dalam penelitian ini.  

Hal yang cukup menarik dari proses penelitian yaitu tentang tinjauan yang 
dilakukan oleh peneliti tentang beberapa hal, diantaranya yaitu tentang Pendapat 
narasumber selaku ketua Prodi tentang kebijakan MBKM di perguruan tinggi, Seberapa 
besar usaha yang dapat dilakukan dalam penerapan kebijakan Merdeka belajar kampus 
Merdeka serta bentuk penyesuaian yang dilakukan, Apa saja kebijakan Merdeka belajar 
kampus Merdeka yang telah diterapkan pada program studi ilmu hukum, Apa saja 
program yang didukung oleh kampus untuk diikuti oleh mahasiswa, Upaya yang 
dilakukan oleh program studi untuk mendorong mahasiswa agar aktif mengikuti 
program yang disediakan oleh Kemendikbud ristek, Bentuk informasi yang diberikan 
tentang program Merdeka belajar kampus Merdeka kepada mahasiswa, Budaya 
kampus yang muncul sejak adanya kebijakan tersebut, Seberapa besar bentuk 
dukungan serta fasilitas yang diberikan oleh Program Studi Ilmu Hukum terhadap 
mahasiswa dalam mengikuti program Merdeka belajar kampus merdeka, bentuk 
penyesuaian kurikulum serta implementasi yang dilakukan oleh kampus, Hingga 
Banyaknya problematika serta hambatan yang dihadapi oleh program studi Hukum di 
salah satu perguruan tinggi swasta ini dalam mengimplementasikan kurikulum 
Merdeka belajar kampus merdeka yang berkaitan dengan program-program yang ada 
di dalamnya. Dengan implementasi progam yang telah dijalankan, Program Studi Ilmu 
hukum di salah satu perguruan tinggi swasta di Surabaya ini akan mengoptimalkan 
keikutsertaan mahasiswanya dengan melakukan bentuk penyesuaian kurikulum. 
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